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INTISARI

WIDIYAWATI N. 2012. EKSTRAK METANOLIK DAUN SELIGI
(Phyllanthus buxifolius Muell.Arg.) DALAM SEDIAAN KRIM SEBAGAI
ANTIOKSIDAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell.Arg.) mengandung senyawa
fenolik yang berpotensi sebagai antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang
penting dalam melindungi tubuh dari efek negatif radikal bebas. Pemakaian secara
langsung daun seligi sebagai antioksidan dinilai kurang efisien, sehingga perlu
dilakukan suatu pengembangan yang lebih sesuai. Salah satu usaha pengembangan
yang dilakukan yaitu membuat ekstrak daun seligi dalam bentuk sediaan krim.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak daun
seligi dalam bentuk sediaan krim terhadap radikal bebas DPPH yang dinyatakan
dalam harga ICsp.

Simplisia daun seligi diekstraksi secara maserasi selama 5 hari dengan
metanol, kemudian dibuat dalam bentuk sediaan krim dengan basis vanishing
cream dengan variasi konsentrasi ekstrak daun seligi yaitu 0,06%; 0,12%; 0,24%.
Hasil krim diuji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhidrazil). Aktivitas antioksidan diukur dengan alat spektrofotometer pada
panjang gelombang 517 nm setelah 30 menit kemudian ditentukan harga
ICs0 Kontrol positif yang digunakan yaitu rutin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim daun seligi mempunyai aktivitas
antioksidan yang terbaik pada formula Il dengan konsentrasi ekstrak 0,12% pada
minggu ke-O dengan nilai ICsy sebesar 13,133%. Rutin sebagai pembanding
mempunyai nilai 1Csq sebesar 9,656%.

Kata kunci: Daun seligi(Phyllanthus buxifolius Muell.Arg.), krim, antioksidan,
DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazil).
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ABSTRACT

WIDIYAWATI, N., 2012. SELIGI (Phyllanthus buxifolius Muell.Arg.)
LEAVES METHANOLIC EXTRACT IN CREAM PREPARATION AS
ANTIOXIDANT, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Seligi leaves (Phyllanthus buxifolius Muell.Arg.) contain phenolic
compounds that are potent as antioxidant. Antioxidants are compounds that are
important in protecting the body from negative effects of free radicals. Directly
used of seligi leaves as an antioxidant considered less efficient, so it needs to do a
more appropriate development. One of development efforts performed is making
the pike leaves extract in cream dosage form. The study was aimed to find out the
antioxidant activity of seligi leaves extract in cream dosage form againts DPPH free
radical stated in 1Cs value.

Seligi leaves simplicia were extracted by maceration method with methanol
for 5 days, and then was made in cream dosage form with vanishing cream basic in
variation of seligi leaves extract concentration i.e. 0.06%, 0.12%, 0.24%. The
antioxidant activity of the obtained extract was tested with DPPH (1.1-diphenyl-2-
picrylhidrazil) method. The antioxidant activity was measured with
spectrofotometer at 517 nm wavelenght after 30 minutes and then the 1Csovalue was
determined. The positive control used was Rutin.

The result of study showed that seligi leaves had the best antioxidants
activity in formula 1l extract concentration 0.12% at week-0 with 1Csy value
13.133%; Rutin for comparison had ICsgvalue 9,656%.

Keywords: Seligi (Phyllanthus buxifolius Muell.Arg.) leaf, cream, antioxidant,
DPPH (1.1-diphenyl-2-picrylhidrazil).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kosmetika sudah dikenal orang sejak jaman dahulu kala. Pengetahuan
tentang kosmetika tradisional memang sebagian besar diperoleh secara turun-
temurun dari orang tua ke generasi penerusnya, tidak hanya terjadi di kalangan
pusat pemerintahan saat itu yakni Istana, tetapi juga di kalangan masyarakat biasa.

Kosmetika berasal dari kata kosmein (Yunani) yang berarti berhias.
Kosmetika adalah bahan atau campuran bahan untuk digosokkan, dilekatkan,
dituangkan, dipercikkan atau disemprotkan pada, dimasukkan ke dalam,
dipergunakan pada badan atau bagian badan manusia dengan maksud untuk
membersihkan, memelihara, menambah daya tarik atau mengubah rupa dan tidak
termasuk golongan obat (Wasitaatmaja 1997).

Dewasa ini, dunia kedokteran dan kesehatan banyak membahas tentang
radikal bebas (free radical) dan antioksidan. Hal ini terjadi karena sebagian besar
penyakit diawali oleh adanya reaksi oksidasi yang berlebihan di dalam tubuh.
Oksigen yang berlebih di dalam tubuh merupakan sesuatu yang paradoksial dalam
kehidupan. Molekul ini sangat dibutuhkan oleh organisme aerob karena
memberikan energi pada proses metabolisme dan respirasi, namun pada kondisi
tertentu keberadaannya dapat berimplikasi pada berbagai penyakit dan kondisi
degeneratif seperti aging, arthritis, kanker, dan lain-lain (Marx 1985).Antioksidan

adalah senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada



radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut dapat diredam (Suhartono dkk
2002). Antioksidan berdasarkan sumber perolehannya ada 2 macam antioksidan,
yaitu antioksidan alami danantioksidan buatan (sintetik) (Dalimartha dan Soedibyo
1999). Tubuh manusia tidak mempunyai cadangan antioksidan dalam jumlah
berlebih, sehingga jika terjadi paparan radikal berlebih makatubuh membutuhkan
antioksidan eksogen. Efeksampingyang belum diketahui dari antioksidan sintetik
menyebabkan antioksidan alami menjadi alternatifyang sangat dibutuhkan
(Rohdiana 2001; Sunarni 2005).

Antioksidan alami mampu melindungi tubuh terhadap kerusakan yang
disebabkan spesies oksigen reaktif, mampu menghambat terjadinya penyakit
degeneratif serta mampu menghambat peroksidase lipid pada makanan.
Meningkatnya minat untuk mendapatkan antioksidan alami terjadi beberapa tahun
terakhir ini. Antioksidan alami umumnya mempunyai gugus hidroksi dalamstruktur
molekulnya (Sunarni 2005). Antioksidan alami yang sudah dikenal seperti asam
askorbat, pB-karoten dan o-tokoferol menunjukkan potensi dalam mencegah
perkembangan beberapa penyakit. Secara in vitro senyawa-senyawa ini tidak
berhasil menunjukkan kemampuannya sebagai antioksidan yang signifikan.
Antioksidan sintesis seperti butil hidroksi anilin (BHA) dan butil hidroksi toluen
(BHT) bukan merupakan antioksidan yang baik, sebab pada pemaparan yang lama
dapat menyebabkan efek negatif pada kesehatan berupa kerusakan hati dan
meningkatkan terjadinya karsinogenesis(Kurniawan 2011).

Radikal bebas merupakan molekul atau atom apa saja yang tidak stabil

karena memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Radikal bebas ini



berbahaya karena amat reaktif mencari pasangan elektronnya. Radikal bebas yang
terbentuk dalam tubuh akan menghasilkan radikal bebas yang baru melalui reaksi
berantai yang akhirnya jumlahnya terus bertambah yang selanjutnya menyerang
sel-sel tubuh sehingga akan terjadi kerusakan jaringan (Sibuea 2004). Tubuh secara
terus-menerus membentuk radikal oksigen dan spesies reaktif lainnya, terutama
dihasilkan oleh netrofil, makrofag dan sistem xantin oksidase (Khlifi et al. 2005).

Radikal bebas ini dibentuk melalui mekanisme metabolisme normal
(Desmarchelier et al. 2005). Senyawa radikal bebas tersebut timbul akibat berbagai
proses kimia kompleks dalam tubuh, berupa hasil sampingan dari proses oksidasi
atau pembakaran sel yang berlangsung pada waktu bernapas, metabolisme sel,
olahraga yang berlebihan, peradangan atau ketika tubuh terpapar polusi lingkungan
seperti asap kendaraan bermotor, asap rokok, bahan pencemar, dan radiasi matahari
atau radiasi kosmis (Karyadi 1997). Makanan tertentu seperti makanan cepat saji
(fastfood), makanan kemasan, makanan kalengan juga berpotensi meninggalkan
racun dalam tubuh karena kandungan lemak, pengawet serta sumber radikal bebas
(Sibuea 2004).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat merupakan warisan nenek moyang
sejak dahulu kala. Tumbuhan merupakan gudang berbagai jenis senyawa kimia,
mulai dari struktur dan sifat yang sederhana sampai yang rumit dan unik. Beragam
jenis dan senyawa kimia yang terkandung dalam tumbuhan akan berkorelasi positif
dengan khasiat dan manfaat yang dimiliki (Djauhariya dan Hernani 2004). Senyawa
kimia yang sudah teruji memiliki aktivitas antioksidan adalah fenol dan polifenol,

senyawa ini merupakan antioksidan kuat yang dapat menetralkan radikal bebas dan



mendonorkan elektron atau hidrogen. Senyawa ini juga dapat mengkelat logam
serta meningkatkan enzim antioksidan dalam tubuh (Tsao 2010).

Salah satu tumbuhan yang memiliki kandungan senyawa fenolik adalah
seligi (Phyllanthus buxifolius Muell. Arg). Tanaman ini mengandung flavonoid,
tanin, saponin, polifenol dan lignan (Hutapea 1994). Berdasarkan penelitian
sebelumnya fraksi-fraksi ekstrak metanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius
Muell. Arg) memberikan efek sebagai antioksidan dengan harga ICs, sebesar
11,56%(Susilowati 2010).

Secara alamiah kulit telah berusaha untuk melindungi diri dari pengaruh
berbagai faktor baik dari luar maupun dalam tubuh, misalnya udara kering, terik
sinar matahari, bertambahnya usia, ras, serta penyakit kulit dapat menyebabkan
kulit menjadi lebih kering akibat kehilangan air oleh penguapan yang tidak Kkita
rasakan. Tabir lemak di atas kulit yang didapat dari kelenjar lemak dan sedikit
kelenjar keringat dari kulit serta adanya lapisan kulit luar yang berfungsi sebagai
sawar kulit. Dalam kondisi tertentu, faktor perlindungan alamiah tersebut tidak
mencukupi dan karena itu dibutuhkan perlindungan tambahan nonalamiah yaitu
dengan memberikan kosmetika pelembab kulit. Dasar pelembaban kulit yang
didapat adalah efek emolien, yaitu mencegah kekeringan dan kerusakan kulit akibat
sinar matahari atau penuaan kulit, sekaligus membuat kulit terlihat bersinar.

Pemakaian daun seligi secara langsung sebagai antioksidan dinilai kurang
efisien, sehingga perlu dilakukan suatu pengembangan bentuk sediaan yang lebih

sesuai. Salah satu usaha pengembangan yang dilakukan yaitu dengan membuat



ekstrak daun seligi dalam bentuk sediaan kosmetik. Sediaan yang sering digunakan
sebagai kosmetik topikal adalah krim (Afninda 2011).

Menurut Farmakope Indonesia Edisi Ill, krim adalah bentuk sediaan
setengah padat, berupa emulsi mengandung air tidak kurang dari 60% dan
dimaksudkan untuk pemakaian luar. Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV, krim
adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih bahan obat
terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yangsesuai. Bentuk sediaan kosmetika
pelembab biasanya emulsi minyak dalam air (M/A) namun dapat pula berbentuk
emulsi air dalam minyak (A/M). Krim tipe minyak dalam air (M/A) mudah dicuci
oleh air, tidak meninggalkan bekas pada kulit atau pakaian dan meninggalkan rasa
nyaman dan dingin setelah air menguap pada daerah yang digunakan (Lachman et
al. 1994).

Pada penelitian ini menggunakan basis yang dapat dicuci dengan air yaitu
vanishing cream. Keuntungan pemakaianvanishing cream dibandingkan dengan
bahan lainnya adalah mudah dicuci dengan air, waktu krim ini digunakan atau
digosokkan pada kulit hanya sedikit atau tidak terlihat bukti nyata tentang
penggunaan krim sebelumnya, dapat digunakan pada kulit dengan luka yang basah
karena bahan pembawa minyak di dalam air cenderung menyerap cairan yang
dikeluarkan luka tersebut (Lachman et al. 1986).

Penelitian mengenai ekstrak metanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius
Muell. Arg) dalam bentuk sediaan krim sebagai antioksidan belum pernah
dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan mampu menemukan

altenatifbaru sediaan kosmetik topikal yang berkhasiat sebagai antioksidan yang



memberikan prlindungan yang lebih baik daripada sediaan topikal yang telah
ditemukan sebelumnya.

Pengujian antioksidan ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode 1,1
diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH) sebagai senyawa radikal bebas stabil yang
ditetapkan secara spektrofotometri. Prinsip metode uji antioksidan DPPH
didasarkan pada reaksi penangkapan atom hidrogen oleh DPPH (reduksi DPPH)
dari senyawa antioksidan. 1,1 diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH)selanjutnya akan
tereduksimenjadi senyawadiphenyl picryl hidrazine(DPPH-H). Reduksi DPPH
menjadi DPPH-Hmenyebabkan perubahan warna pada reagen DPPH dari ungu
menjadi kuning. Pengukuranserapan DPPH berkisar pada panjang gelombang 515-

520 nm (Kurniawan 2011).

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang timbul adalah pertama,
apakah ekstrak daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell. Arg) dapat dibuat sediaan
krim yang memenuhi persyaratan? Kedua, apakah krim ekstrak daun seligi
memiliki aktivitas antioksidan? Ketiga,formula berapakah yang mempunyai harga

ICsoyang paling efektif diantara ketiga formula tersebut?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, yaitu pertama untuk mengetahui apakah ekstrak
daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell. Arg) dapat dibuat sediaan krim, kedua

untuk mengetahui apakah krim daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell.



Arg)memiliki aktivitas antioksidan, dan ketiga menentukan harga 1Csy yang paling

efektif diantara ketiga formula tersebut.

1.

D.  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan :
Dapat memberikan sumbangan informasi ilmiah kepada masyarakat khususnya
dalam bidang farmasi dan dunia kesehatan mengenai potensi antioksidan daun
seligisebagai alternatif antioksidan alami dan upaya pengembangan obat-obat
tradisional bagi ilmu pengobatan.
Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang antioksidan dalam bidang

farmasi dan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.



